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ABSTRACT
The objective of this research is to improve the conceptual understanding in the Brake System
Repairing subject matter of the students in Grade X of the Light Vehicle Engineering Program of
State Vocational High School 1 of Sawit, Boyolali. This Research used the Pictorial Riddle learning
model are riddles presented to the class in picture or diagram form, depicting some novel or
discrepant event. The validity of instrument was tested by using the content validity technique with
the expert judgment and the application of Item and Test Analysis (Iteman 3.00). The instrument
was exposed to the control class. The data of research used the descriptive comparative model of
analysis. This research used classroom action research with two cycles. Each cycle consisted of
four phases, namely: planning, implementation, observation, and reflection. The result of reflection
in the former cycle was made as a plan for the following cycle. The subjects of this research were
the students as many as 30 in Grade X of Light Vehicle Engineering Program 3 of State Vocational
High School 1 of Sawit, Boyolali in academic year 2014/2015. The result of research shows that the
Pictorial Riddle learning model can improve the conceptual understanding in the Brake System
Repairing subject matter as indicated by the result of evaluation test. The comparison between the
students’ average score of conceptual understanding in the pre-treatment and that of conceptual
understanding in Cycle I shows that it improves from 59.67 to 76.55. The students’ conceptual
understandings from the pre-treatment to Cycle I and from Cycle I to Cycle II improve as much as
16.88% and 11.55% respectively with the class average score of 88.1. Thus, the application of the
Pictorial Riddle inquiry learning model of can improve the conceptual understanding in the Brake
System Repairing subject matter of the students in Grade X of Light Vehicle Engineering Program
of State Vocational High School 1 of Sawit, Boyolali in academic year 2014/2015.
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A. PENDAHULUAN
Berdasarkan pendapat ahli Morison,
Ross, Kalman & Kemp dalam buku
“Designing Effective Instruction”
menunjukkan bahwa perencanaan
pembelajaran yang efektif dan efisien
menjadikan hasil nyata pada setiap
pembelajaran peserta didik. Pengembangan
pembelajaran dengan metode agar maksimal
harus disesuaikan dengan isi.
Berdasarkan konsep tersebut
diperlukan upaya untuk memperoleh data dan
informasi, maka perlu dilakukan observasi
awal dan wawancara terhadap guru produktif.
Hasil observasi awal dan wawancara
ditemukan nilai hasil ulangan tengah semester.
Hasil tersebut menunjukkan pada proses
pembelajaran pada mata pelajaran produktif
siswa kelas X TKR semester I SMK N 1 Sawit
tahun pelajaran 2014/2015, dengan rata-rata
150% siswa tidak mencapai nilai 70 atau batas
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hasil
tersebut diperkuat dengan hasil tes uji coba
(pratindakan) pada kelas TKR 3 dengan nilai
rata-rata kelas sebesar 59, 67.
Kondisi saat observasi awal yaitu siswa
kurang memperhatikan dan kurang antusias
dalam mengikuti pelajaran di dalam kelas,
sehingga mengalami kesulitan dalam
memahami materi. Hal tersebut berdampak
pada hasil proses belajar mengajar yang
kurang menunjukkan hasil yang baik.
Kebiasaan guru menggunakan strategi
mengajar konvensional yang monoton, kurang
bervariasi dan tidak menarik, sehingga siswa
menjadi bosan dengan strategi yang digunakan
guru.
Fenomena di atas mengindikasikan
bahwa perlu dilakukannya sebuah penelitian
tindakan kelas (class room action research)
agar siswa menjadi lebih cepat memahami
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hal
tersebut selanjutnya akan diikuti dengan
meningkatnya pemahaman beserta hasil
belajar siswa dengan model Pictorial Riddle.
Model Pictorial Riddle adalah suatu model
atau teknik untuk mengembangkan aktivitas
siswa dalam diskusi kelompok kecil maupun
besar, melalui penyajian masalah yang
disajikan dalam bentuk ilustrasi.
Model pembelajaran Pictorial Riddle
merupakan salah satu model yang termasuk
dalam metode Inquiry. Metode inquiry
merupakan model pembelajaran yang melatih
siswa untuk belajar menemukan masalah,
mengumpulkan, mengorganisasi, dan
memecahkan masalah. Tujuan umum dari
metode pembelajaran Inquiry adalah untuk
membantu siswa mengembangkan
keterampilan intelektual dan keterampilan-
ketrampilan lainnya seperti: mengajukan
pertanyaan dan ketrampilan menemukan
(mencari) jawaban yang berawal dari
keingintahuan mereka.
Metode Pictorial Riddle adalah suatu
metode atau teknik yang untuk
mengembangkan partisipasi siswa dalam
diskusi kelompok kecil maupun besar. Suatu
riddle/teka-teki biasanya berupa gambar di
papan tulis, papan poster, grafik/skema,
diproyeksikan, dipresentasikan, kemudian
guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan riddle tersebut. Gambar, peragaan,
atau situasi yang sesungguhnya dapat
digunakan untuk meningkatkan cara
berpikir kritis dan kreatif siswa. Guru dalam
membuat rancangan suatu riddle, guru harus
mengikuti langkah sebagai berikut: 1)
memilih beberapa konsep atau prinsip yang
akan diajarkan atau didiskusikan. 2)
melukiskan suatu gambar, menunjukkan
ilustrasi, atau menggunakan foto (gambar)
yang menunjukkan konsep, proses, atau
situasi. 3) menunjukan suatu prosedur
bergantian yang tidak sewajarnya dan
meminta siswa untuk mencari dan
menemukan mana yang salah dengan riddle
tersebut. 4) membuat pertanyaan-pertanyaan
berbentuk divergen yang berorientasi proses
dan berkaitan dengan riddle (gambar dan
2sebagainya) yang akan membantu siswa
memperoleh pengertian tentang konsep,
prinsip, dan prosedur yang ada di dalamnya.
Model pembelajaran Pictorial Riddle
dirasa sangat cocok digunakan pada mata
pelajaran Memperbaiki Sistem Rem yang di
dalam materinya terdapat banyak gambar.
Memperbaiki Sistem Rem merupakan salah
satu mata pelajaran yang dipelajari di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) pada kelas X
jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR).
Berdasarkan kurikulum KTSP mata pelajaran
Memperbaiki Sistem Rem meliputi
kompetensi dasar, yaitu: memelihara sistem
rem dan komponennya, Memperbaiki Sistem
Rem dan komponennya, dan melakukan
overhaul sistem rem.
Hal ini mendorong guru untuk
memperbaiki proses pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran Pictorial
Riddle. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: “Peningkatan Pemahaman
Konsep Melalui Model Pembelajaran Pictorial
Riddle pada Mata Pelajaran Memperbaiki
Sistem Rem Siswa Kelas X Teknik Kendaraan
Ringan SMK Negeri 1 Sawit Boyolali Tahun
Pelajaran 2014/2015”.
B. METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian tindakan kelas (PTK)
ini adalah SMK Negeri 1 Sawit Boyolali.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X
TKR 3 yang berjumlah 30 siswa dan kelas X
TKR 2 sebagai kelas uji coba/kontrol. Faktor-
faktor yang diteliti yaitu: Proses pembelajaran
yang dilakukan menggunakan model Pictorial
Riddle. Proses pembelajaran tersebut
dilaksanakan dengan cara mengembangkan
kemampuan intelektual berupa pemahaman
konsep yang dimiliki siswa, sehingga hasil
belajar siswa dapat meningkat. Peningkatan
pemahaman konsep siswa dapat diamati dari
hasil belajar dari evaluasi dengan tes tertulis.
Metode pengumpulan data meliputi:
Sumber data penelitian adalah siswa kelas X
TKR 3 semester genap SMK Negeri I Sawit
Boyolali tahun pelajaran 2014/2015. Jenis data
yang diperoleh untuk mengukur pemahaman
siswa berupa hasil belajar kognitif siswa
dengan nilai 0-100.
Teknik pengumpulan data yang
dibutuhkan dengan cara yaitu: observasi,
dokumentasi, wawancara, dan tes. Teknik
pengambilan data untuk mengukur
pemahaman siswa dapat dilihat dari hasil
belajar kognitif diambil dari pemberian tes
pada akhir setiap siklus. Butir soal pre-test dan
post-test sebelum digunakan guna mengambil
data, instrumen dikonsultasikan pada ahli
(expert judgment) serta diujicobakan pada
kelas kontrol dengan dilakukan uji validitas,
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukarannya menggunakan aplikasi “Item
and Test Analysis” (ITEMAN).
Analisis data dilakukan secara
deskiriptif komparatif. Analisis deskriptif
komparatif dilakukan dengan cara
membandingkan antara kondisi awal sebelum
dilakukannya tindakan dengan hasil yang
diperoleh pada Siklus I dan Siklus II, sehingga
dapat dilihat adanya perbedaan sebelum dan
3sesudah. Analisis data dalam penelitian ini
diperoleh dari tes pada tiap siklus. Analisis tes
hasil belajar siswa bertujuan untuk mengetahui
pemahaman konsep siswa terhadap materi
pelajaran. Penguasaan materi pelajaran dapat
dilihat dari nilai yang diperoleh siswa tiap
siklus. Data dari hasil test kognitif berupa
post-test, dihitung dengan menggunakan angka
0-100 dan peningkatan berupa persentase.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya peningkatan pemahaman
konsep dengan penerapan model Pictorial
Riddle pada pembelajaran Memperbaiki Sistem
Rem kelas X TKR SMK Negeri 1 Sawit
Boyolali tahun pelajaran 2014/2015. Jumlah
subjek penelitian ini adalah 30 siswa di kelas
TKR 3 sebagai kelas eksperimen, namun
melibatkan 30 siswa di kelas TKR 2 sebagai
kelas uji coba. Data skor pre-test dan post-test
peserta didik yang diperoleh dari subjek
penelitian meliputi: (1) hasil tes peserta didik
pada kelas uji coba yaitu untuk menguji soal
yang diujikan dengan pembelajaran
(konvensional), (2) hasil tes peserta didik pada
kelas eksperimen yaitu pembelajaran dengan
menerapkan dengan model Pictorial Riddle.
Data skor pre-test dan post-test peserta didik
yang telah diolah dapat dilihat pada Tabel 1
berikut ini:
Tabel 1. Data Nilai  Hasil Tes Peserta Didik
No Keterangan
X TKR 3 (penelitian) X TKR 2 (uji coba)
Pratindakan Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II
1 Nilai Tertinggi 75 95 95 80 80
2 Nilai Terendah 30 55 75 45 55
3 Nilai Rata-rata 59,67 76,55 88,1 60,54 72,58
Berdasarkan hasil pelaksanaan dua
siklus pembelajaran Memperbaiki Sistem Rem
dengan menggunakan model Pictorial Riddle
di atas, maka secara garis besar dapat
diketahui bahwa terjadi peningkatan pada
indikator yang ditetapkan dari hasil
pelaksanaan, pratindakan, tindakan Siklus I,
dan Siklus II.
Siklus I dibandingkan dengan
pratindakan menunjukkan pemahaman siswa
dalam pembelajaran Memperbaiki Sistem Rem
mengalami peningkatan dari nilai rata-rata
59,67 menjadi 76,55. Peningkatan yang
signifikan terjadi pada setiap siklus.
Pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran
Memperbaiki Sistem Rem siswa dari
pratindakan ke Siklus I mencapai kenaikan
sebesar 16,88 %. Peningkatan pemahaman dari
Siklus I ke Siklus II mencapai sebesar 11,55 %
dengan nilai rata-rata kelas sebesar 88,1.
Peningkatan pemahaman konsep ditinjau dari
hasil belajar siswa X TKR 3 dan X TKR 2
sebagai kelas kontrol dapat dilihat pada
Gambar 1 di bawah ini.
4Gambar 1. Histogram Perbandingan Hasil
Tindakan Antarsiklus
Peningkatan pemahaman konsep
ditinjau dari hasil belajar siswa X TKR 3 dan
X TKR 2 sebagai kelas kontrol untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah
ini.
Gambar 2. Grafik Peningkatan Hasil
Tindakan Antarsiklus
Pembahasan penelitian dipaparkan seperti di
bawah ini.
1. Permasalahan dan alternatif pemecahan
masalah.
Guru melakukan survei awal sebelum
melaksanakan Siklus I untuk mengetahui
kondisi awal yang ada di lapangan.
Berdasarkan hasil survei awal, guru
menemukan permasalahan bahwa pemahaman
konsep dalam pembelajaran Memperbaiki
Sistem Rem siswa di Kelas X TKR SMK
Negeri 1 Sawit Boyolali masih tergolong
rendah. Guru menjelaskan materi pelajaran,
beberapa siswa terlihat belum jelas dengan
materi yang disampaikan, ditambah dengan
hasil evaluasi pratindakan berupa soal yang
dikerjakan siswa. Guru cenderung
menggunakan metode yang sama dalam setiap
pembelajaran Memperbaiki Sistem Rem,
bahkan guru lebih banyak duduk dan terpaku
pada materi Memperbaiki Sistem Rem. Siswa
hanya disuguhi kegiatan mendengarkan dan
mencatat materi Memperbaiki Sistem Rem
secara monoton. Hal ini yang menyebabkan
rendahnya pemahaman konsep siswa dalam
materi Memperbaiki Sistem Rem.
Guru menggunakan model Pictorial
Riddle dalam pembelajaran Memperbaiki
Sistem Rem. Pemilihan metode ini
berdasarkan pertimbangan: 1) metode ini
dirasa menumbuhkan motivasi bagi anak
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dan,
2) karena model Pictorial Riddle menarik dan
tidak membosankan untuk pembelajaran.
Guru setelah menyusun rencana
pembelajaran guna melaksanakan Siklus I.
Siklus I merupakan tindakan awal untuk
memperbaiki pembelajaran Memperbaiki
Sistem Rem dengan menggunakan model
Pictorial Riddle. Dalam Siklus I ini, guru telah
menggunakan model Pictorial Riddle dengan
bantuan media gambar kasus (riddle) dalam
pembelajaran untuk meningkatkan
pemahaman konsep pembelajaran
Memperbaiki Sistem Rem siswa kelas X TKR.
Dengan penggunaan metode ini, siswa tampak
5antusias dan termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran Memperbaiki Sistem Rem.
Siswa menyimak penjelasan guru
tentang materi Memperbaiki Sistem Rem
dengan menggunakan model Pictorial Riddle.
Siswa tampak bersemangat untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan aktif menjawab
dan berdiskusi dengan masing-masing
kelompok. Namun dari pelaksanaan Siklus I
ini masih terdapat beberapa kekurangan, antara
lain: 1) posisi guru saat menerangkan yang
hanya berada di depan kelas dan terpaku pada
materi yang disampaikan. Hal tersebut
menjadikan interaksi antara guru dan siswa
yang kurang baik, 2) siswa masih gaduh yaitu
di luar pembelajaran, karena guru kurang
fokus kepada siswa. Siswa malas bertanya
kepada guru karena posisi guru selalu di depan
kelas. Siswa menjadi lebih suka berbicara
dengan temannya yang lain sehingga
mengganggu temannya tersebut. 3) guru
kurang menggali lebih dalam tentang
pembahasan gambar yang ditayangkan dan
kurangnya pertanyaan sebagai umpan balikan.
Kekurangan tersebut menyebabkan masih
kurangnya peningkatan pemahaman siswa.
2. Pembahasan
Hasil evaluasi Siklus I berupa tes
tertulis soal pilihan ganda, dari 29 siswa yang
hadir mengikuti pembelajaran, menunjukkan
22 siswa atau sekitar 75,86% siswa sudah
tuntas atau mencapai batas KKM atau
mencapai nilai 70 ke atas. Sedangkan 24,14%
siswa atau 7 siswa masih belum tuntas. Nilai
rata-rata klasikal atau keseluruhan siswa
diperoleh 76,55 dan masih kurang dari
indikator capaian penelitian.
Siklus II dilaksanakan untuk
memberikan solusi atas permasalahan yang
diperoleh dari Siklus I. Solusi yang telah
disepakati yaitu: 1) guru menerangkan materi
dengan melakukan tanya jawab dengan
memberikan pertanyaan umpan balikan untuk
memperdalam ulasan. 2) guru sebaiknya
mengubah posisinya, dengan berotasi
mengelilingi siswa agar komunikasi antara
siswa dan guru terjalin dengan baik saat
diskusi berlangsung. 3) guru memberikan
penguatan pada akhir pembelajaran
Memperbaiki Sistem Rem. 4) guru
menggunakan permainan tebak gambar
dimaksudkan untuk mengatasi kebosanan dan
lebih variatif, selain dengan diskusi dan
presentasi. Siswa diharapakan tetap fokus dan
lebih cepat memahami dengan adanya
alternatif  pemecahan masalah tersebut.
2. Peningkatan pemahaman konsep dilihat
dari hasil belajar
Berdasarkan nilai pada survei
awal/pratindakan, diperoleh data hanya 7
siswa dari 30 siswa yang mengikuti tes telah
mencapai batas nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) mata pelajaran produktif,
yakni 70. Sedangkan 23 siswa lain belum
mencapai nilai KKM. Dari hasil penilaian tes
soal pilihan ganda Memperbaiki Sistem Rem
pada survei awal nilai tertinggi siswa adalah
75 sedangkan nilai terendah adalah 30.
Penilaian tes tertulis tersebut disesuaikan
6dengan materi yang telah disampaikan guru
dengan metode konvensional.
Pembelajaran Siklus I dilaksanakan
pembelajaran Memperbaiki Sistem Rem
dengan menggunakan model Pictorial Riddle.
Nilai siswa Siklus I telah mencapai nilai tuntas
sebesar 75,86% atau 22 siswa dan 24,14%
siswa atau 7 siswa masih perlu perbaikan dari
29 siswa yang hadir mengikuti pembelajaran
Memperbaiki Sistem Rem. Nilai rata-rata
klasikal atau keseluruhan siswa diperoleh
76,55 dan masih kurang dari indikator capaian
penelitian. Siklus I ini perolehan nilai terendah
adalah 55 dan perolehan tertinggi mencapai
95.
Nilai siswa Siklus II mencapai batas
nilai KKM meningkat lagi menjadi 29 siswa
dari 29 siswa yang hadir mengikuti
pembelajaran Memperbaiki Sistem Rem,
menjadikan seluruh siswa telah tuntas.
Pemahaman konsep siswa Siklus II telah
mencapai target pencapaian siklus terakhir
yang telah ditetapkan dalam indikator capaian
penelitian. Pemahaman konsep tersebut
ditunjukkan dari nilai rata-rata hasil belajar
satu kelas di atas 80, yaitu mencapai 88,1.
Nilai terendah Siklus II diperoleh nilai yaitu
75 dan perolehan tertinggi mencapai 95.
Seluruh siswa sebanyak 29 siswa yang
mengikuti pembelajaran Memperbaiki Sistem
Rem telah mencapai nilai KKM, sedangkan
batas KKM yang telah ditetapkan mata
pelajaran produktif adalah 70.
Persentase peningkatan pemahaman
konsep siswa dalam pembelajaran
Memperbaiki Sistem Rem siswa pada Siklus I
dibandingkan saat pratindakan, dari nilai rata-
rata 59,67 menjadi 76,55 mencapai kenaikan
sebesar 16,88 %. Peningkatan pemahaman dari
Siklus I ke Siklus II mencapai sebesar 11,55 %
dengan nilai rata-rata kelas sebesar 88,1.
D. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan dari penelitian ini yaitu
terdapat peningkatan pemahaman konsep
pembelajaran Memperbaiki Sistem Rem.
Peningkatan tersebut dapat diukur melalui
hasil belajar pada siswa kelas X TKR 3 SMK
Negeri 1 Sawit Boyolali dalam bentuk soal tes
tertulis. Peningkatan ini terjadi setelah guru
menggunakan model Pictorial Riddle.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka saran yang dapat diberikan
adalah dalam pelaksanaan metode
pembelajaran inkuiry model Pictorial Riddle,
guru hendaknya: menasehati dan memotivasi
siswa supaya untuk menciptakan suasana
belajar yang kondusif dan berpartisipai aktif
ketika pembelajaran dan diskusi sedang
berlangsung, memberikan pertanyaan umpan
balikan kepada siswa untuk memperdalam
pembahasan pada gambar yang ditayangkan.
Siswa harus lebih kritis dan kreatif, supaya
lebih meningkatkan pemahaman konsep
dengan menuangkan ide/gagasan untuk
memahami materi secara mendalam.
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